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Buruh migran merupakan orang yang menjadi pekerja untuk orang lain dan mendapatkan
upah di luar daerahnya. Mereka otomatis meninggalkan keluarga dan pasangan yang kemudian
muncul permasalah yang mendasar dalam bidang perkawinan. Hasil penelitian terdahulu
menyatakan banyaknya permasalahan dalam keluarga buruh migran sampai keutuhan keluarga
mereka menjadi korban dengan terjadinya perceraian. Tetapi yang terjadi di desa Karang pakis
tidak demikian, di desa tersebut para keluarga buruh migran tetap mampu menjaga keutuhan
keluarga mereka. Sehingga penting untuk meneliti keluarga buruh migran di desa Karang Pakis
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.
Pokok masalah dalam tesis ini yaitu mengapa keluarga buruh migran  di desa Karang
Pakis tetap bisa menjaga keutuhan keluarganya dan bagaimana cara mereka mempertahankan
keluarga mereka. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research). Sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik yang dilakukan di desa
Karang Pakis kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Sampel yang diambil adalah pasangan
buruh migran yang berada di rumah dan orang tua dari keluarga buruh migran. Penulisan ini
menggunakan pendekatan empiris yang mana dengan menggunakan teori Jasser Auda tentang
Anaslisis pendekatan sistem dan Talcott Parsons tentang tindakan sosial.
Keutuhan keluarga buruh migran di desa Karang Pakis tetap bisa terjaga karena mereka
mampu melakukan adaptations, goal attainment, integration dan latensi. Dimana cara mereka
beradaptasi yaitu dengan melakukan komunikasi dengan pasangan, menyibukkan diri, dan
mengambil peran pasangan. Goal Attainment keluarga buruh migran di desa Karang Pakis
diantaranya untuk memperbaiki perekonomian keluarga, membuat rumah dan memperindah
rumah seisinya, memiliki mobil, mempersiapkan generasi yang lebih baik dan peningkatan
kualitas spiritual. Cara berintegration dengan menyesuaikan kebutuhan dalam berumah tangga.
Pattern Maintance (latensi ), dengan cara memelihara pola yang ada selama ditingalkan oleh
pasangan mereka. Penelitian ini memberikan konstriusi bahwa keluarga buruh migran tidak
selamanya berakhir dengan perceraian. Dimana di desa Karang Pakis adalah contoh keluarga
buruh migran yang mampu menjaga dan berusaha untuk merubah perekonomian keluarga
mereka dengan saling berkomitmen antar pasangan demi kebahagiaan keluarga kedepannya.
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Buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan
upah.1 Migran merupakan orang (hewan) yang melakukan migrasi untuk
bekerja.2 Jadi, buruh migran merupakan orang yang menjadi pekerja untuk
mendapatkan upah dari pekerjaanya, dalam penulisan ini yang disebut buruh
migran adalah mereka yang bekerja di luar negeri. Ketika suami bekerja
menjadi buruh migran, suami meninggalkan istri dan keluarganya di rumah
atau sebaliknya, maka setiap pasangan meninggalkan pasangan dan
keluarganya. Oleh karena itu, timbulah permasalahan yang mendasar dalam
bidang perkawinan.
Beberapa hasil penelitian menyatakan adanya beberapa akibat dari
sesorang menjadi buruh migran, seperti penelitian tim Pusat Studi Gender
dan Keluarga (PSTGK) memberikan keterangan bahwa 9 dari 10 anak yang
menjadi anak dari narasumber mengalami kesulitan dalam belajar dan gagal
menyelesaikan pendidikannya.3 Hasil penelitian yang dilakukan Muchimah
juga menyebutkan bahwa 50% dari salinan putusan perceraian yang dijadikan
sebagai objek penelitian pada tahun 2008-2012 di desa Banjarsari, Kecamatan
1DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm.
582.
2DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia., hlm. 180.
3Tim PSGK, Sepenggal Kisah Kelabu Tenaga Kerja Wanita, (Yogyakarta: STAIN
Salatiga Press dan Mitra Cendekia, 2007), Yahya Afriandi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak
dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga TKI Tahun 2005-2008 (Studi Desa Khiyang
Kecamatan Binong Kabupaten Subang Jawa Barat)”, skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
2Nusawungu, Kabupaten Cilacap dilakukan oleh keluarga buruh migran.
Penyebab perceraian di kalangan buruh migran tersebut disebabkan oleh
beberapa sebab, seperti adanya pelanggaran terhadap taklik talak, perselisihan
yang dikarenakan oleh keadaan ekonomi keluarga dan suami, kekerasan
dalam rumah tangga dan perselingkuhan.4 Adapula penelitian Harmona
Daulay yang menyebutkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh
keluarga buruh migran di desa K. Dari 10 keluarga yang menjadi objek
penelitian hanya 2 keluarga yang menyatakan kehidupan keluarganya masih
tetap kondusif, dan 8 dari keluarga lain mengalami beberapa permasalahan.
Permasalahan tersebut diantaranya: ada 2 keluarga yang tidak bisa
menghadiri pemakaman suami dan anaknya dikarenakan menjadi buruh
migran, 1 dari keluarga buruh migran ada yang melakukan pernikahan dengan
sesama TKI ketika menjadi TKI, 2 keluarga melakukan kawin kontrak, 1
keluarga mengalami krisis kepercayaan pada pasangannya, 1 keluarga bersifat
tidak ingin tahu mengenai pasangannya ketika menjadi TKI, dan 1 keluarga
yang menyatakan hubungan diantara mereka seimbang.5 Kemudian hasil
penelitian Yahya Afriandi secara langsung menyatakan hak dan kewajiban
suami istri yang secara langsung (hak batin) tidak bisa terpenuhi karena jarak
yang berjauhan.6
4Muchimah, “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Di Kalangan Buruh Migran (Studi
Kasus di Desa Banajrasari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)”, skripsi, Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta, 2015.
5Harmona Daulay, Pergeseran Pola Relasi Gender di Keluarga Buruh Migran, tesis,
diterbitkan oleh Galang Press, 2001.
6Yahya Afriandi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri
Dalam Keluarga TKI Tahun 2005-2008 (Studi Desa Khiyang Kecamatan Binong Kabupaten
Subang Jawa Barat)”, skripsi, Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.
3Namun, berbeda dengan fenomena yang terjadi di desa Karang Pakis
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, keluarga buruh migran tetep
kondusif. Menurut data yang di peroleh dari kepala Desa Karang Pakis
menyatakan, bahwa buruh migran di desa Karang Pakis banyak yang menjadi
buruh migran, dimana sebanyak 236 orang dari warga yang sudah menikah,
58 masih bujang, 35 orang masih gadis, janda dengan jumlah 28 orang , duda
5 orang, dan tanpa keterangan 6  orang.7 Dia juga mengungkapkan bahwa
istrinya juga menjadi buruh migran untuk memperbaiki perekonomian
keluarga, selain fisik istrinya masih mampu lingkungan sekitar juga
mendukung. Selain itu, dia juga menuturkan bahwa keluarganya masih tetap
kondusif.8
Dari pemaparan diatas, membuat penulis terdorong untuk mengkaji
tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dengan mengangkat judul
“Menjaga Keutuhan Keluarga Buruh Migran (Studi di Desa Karang Pakis
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap).
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, untuk
mempermudah dalam memetakan pembahasan, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
7Rekapitulasi Data Tenaga Kerja Indonesia di Desa Karang Pakis Kecamatan Nusawungu
Kabupaten Cilacap.
8Wawancara dengan Sigit Sugianto, Kepala dusun Rt 04 Karang Pakis, Karang Pakis,
Nusawungu, Cilacap, tanggal  20 juli 2016.
41. Mengapa keluarga buruh migran di desa Karang Pakis tetap bisa
menjaga keutuhan keluarganya?
2. Bagaimana cara keluarga buruh migran desa Karang Pakis dalam
mempertahankan keluarganya?
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap alasan-alasan  keluarga
buruh migran di desa Karang Pakis tetap bertahan dalam menjaga
keutuhan keluarga mereka dalam keadaan yang terpisahkan oleh ruang,
waktu dan jarak yang tidak bisa ditentukan. Tujuan lain dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan alasan dan cara yang digunakan para keluarga
buruh migran di desa Karang Pakis dalam mempertahankan keluarga
mereka.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melahirkan teori
baru yang terkait tentang hak dan kewajiban bagi keluarga buruh
migran dan mengembangkan teori tindakan sosial yang
dikembangkan oleh Talcout Parsons .
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan
memberikan kontribusi pemikiran kepada para praktisi, sebagai uji
akademis dalam bidangnya masing-masing terutama dalam bidang
hukum keluarga di lembaga atau universitas manapun. Kegunaan
5bagi keluarga buruh migran sendiri diharapkan akan memberikan
kontribusi pemikiran dan pemahaman sebagai pengantar menuju
keluarga bahagia dan sehat.
C. Telaah Pustaka
Berbicara mengenai keluarga buruh migran bukan merupakan hal
baru dalam bidang hukum keluarga. Banyak penelitian atau karya tulis
yang telah membahas tentang buruh migran dan sayangnya kebanyakan
karya terdahulu hanya membahas dari sisi negatif atau akibat negatif yang
ditimbukan dari adanya keluarga buruh migran. Disinilah hal yang
menarik dalam penelitian iniyang mencoba mengungkap alasan dan cara
keluarga buruh migran masih tetap bisa utuh dalam keadaan berpisah
dengan waktu yang tidak dapat ditentukan.
Hasil penelitian-penelitian berikut ini meberikan gambaran tentang
keluarga buruh migran:
Penelitian yang ditulis oleh Harmona Daulay yang
berjudul“Pergeseran Pola Relasi Gender di Keluarga Buruh Migran”.9
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang menggunakan
pendekatan patriarkhi dan analisis gender. Rumusan masalahnya antara
lain; 1) Bagaimana Proses pengambilan keputusan di dalam keluarga
TKIW?, 2) Apakah pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
gender menggambarkan budaya patriarkhi? dan 3) Apakah korelasi basis
ekonomi perempuan berkorelasi dengan posisi tawar mereka, baik dalam
9Harmona Dauly, Pergeseran Pola Relasi Gender Di Keluarga Buruh Migran,
Yogyakarta: Galang Press, 2001.
6keluarga atau masyarakat luas?. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan
konsep patriarkhi nampaknya tidak kokoh, bisa tergeser oleh masuknya
nilai-nilai ekonomi, padahal disatu sisi konsep patriarkhi itu sendiri
mendukung pada kapitalisme yang menekankan pengumpulan modal dan
kebebasan orang berusaha dengan tidak terikat wilayah apalagi ditambah
dengan mendapatkan tenaga kerja murah. Pengambilan keputusan dan
hubungan gender dalam keluarga TKIW tidaklah sangat patriarkhi
konvensional walaupun disana-sini masih ada pengaruh patriarkhi yang
dibungkus oleh budaya materilisme. Dominasi patriarkhi masih
berlangsung pada pengambilan keputusan dalam publik, sementara
pengambilan keputusan lain tergantung pada masing-masing kasus
keluarga yang ada. Dalam nalisis gender dapat disimpulkan adanya
perubahan yang cukup mendasar bahwa perempuan tidak harus dikenal
lembut, takut berpergian jauh, hanya berdiam disektor domestik, walaupun
tipe pekerjaan mereka masih domestik karena keterbatasan pendidikan
yang merupakan warisan ketimpangan gender dahulu yang menganggap
pendidikan tinggi tidak berguna untuk perempuan.
Ada pula buku yang berjudul “Sepenggal Kisah Kelabu Tenaga Kerja
Wanita”10 yang disusun oleh Tim Pusat Studi Gender dan Wanita STAIN
Salatiga yang juga merupakan hasil penelitian lapangan tentang buruh
migran di luar negeri. Pendekatan yang digunakan yaitu gender dan proses
konstruksi sosial budaya. Rumusan masalah yang diangkat diantaranya: 1)
10Tim PSGK, Sepenggal Kisah Kelabu Tenaga Keja Wanita, (Yogyakarta: STAIN
Salatiga Press dan Mitra Cendekia, 2007).
7faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ketertarikan menjadi buruh
migran? 2) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kehidupan anggota
keluarga TKW? 3) Bagaimana problem kehidupan sehari-hari yang
dihadapi oleh anak, suami, dan kerabat TKW dalam hal: Pengasuhan dan
pendidikan anak, penyesuaian dorongan biologis dan pergeseran peran
suami dan pengelolaan uang kiriman. 4) Sejauh mana pengetahuan
keluarga TKW mengenai resiko dan hak-hak sebagai buruh migran
perempuan di luar negeri?. Hasil penelitian tersebut yaitu, 1) faktor-faktor
yang mendorong perempuan di daerah penelitian yaitu adanya tekanan
ekonomi dan psikologis dilengkapi dengan faktor penarik berupa
kemudahan prosedur, aspek lingkungan, geografis demografis, historis,
dan budaya materialistis yang berkembang di masyarakat. 2) Karakteristik
TKW yang notabene memilih Arab Saudi sedikit berbeda dengan
karakteristik TKW yang bekerja di Taiwan sebagai negara tujuan. TKW
arab umumnya ibu-ibu yang sudah berkeluarga, memiliki anak, usianya
berkisar 20-40an tahun dan pendidikan akhirnya adalah SD, penampilan
beragam yang berkeinginan membangun rumah. TKW Taiwan umumnya
lajang, berpenampilan menarik dan pendidikannya SMU. 3) Problem yang
dihadapi TKW selama bekerja di Arab antara lain banyaknya beban kerja,
lama waktu kerja, pembayaran gaji, kekerasan baik fisik, seksual maupun
mental. 4) dampak yang dirasakan oleh anak-anak TKW yaitu pengasuhan
yang kurang berkualitas, kurangnya bimbingan belajar, lemahnya
dukungan orang tua terhadap aspirasi pendidikan anak, kegagalan ujian
8nasional, dan anak-anak yang putus sekolah. Dampak bagi suami adalah
pergeseran peran suami dalam peran domestik dan perilaku seksual yang
diekpresikan melalui bentuk perselingkuhan juga postitusi. Penelitian ini
sangat bagus, banyak pembahasan di dalamnya mengenai buruh migran
sampai pada persoalan yang rumit sehingga menjadikan pembahsan tidak
bisa dikupas secara tuntas.
Kemudian penelitian yang ditulis oleh Muchimah yang berjudul
“Faktor-Faktor Penyebab Perceraian di Kalangan Buruh Migran (Studi
Kasus Di Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)”.
Penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan normatif.  Pokok masalah yang diangkat adalah 1) faktor apa
yang mendorong warga memilih menjadi buruh migran? dan 2) Apa
sebab-sebab perceraian di kalangan buruh kigran di desa Banjarasari
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap?. Hasil dari penelitian tersebut
adalah 50% perceraian dilakukan oleh buruh migran dan faktor pendorong
mereka menjadi buruh migran adalah faktor ekonomi, faktor kesetaraan
gender, faktor pendidikan, faktor lingkungan, dan faktor keluarga. Faktor
utama yang mendasari terjadinya perceraian di kalangan buruh migran di
desa tersebut adalah faktor ekonomi dan faktor suami tidak bertanggung
jawab serta ditambah dengan beberapa alasan-alasan yang dapat dijadikan
alasan untuk melakukan perceraian di pengadilan.11
11 Muchimah, “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Di Kalan Gan Buruh Migran (Studi Di
Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)”, skripsi, Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
9Ada pula hasil penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga TKI Tahun
2005-2008 (Studi Desa Khiyang Kecamatan Binong Kabupaten Subang
Jawa Barat)”, yang ditulis oleh Yahya Afriandi. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan normatif dengan mengangkat permasalahan
tentang bagaimana hak dan kewajiban suami istri itu dijalankan serta
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap istri bekerja menjadi TKW?.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) Keberlangsungan
hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga TKI yang sifatnya interaksi
secara langsung antara suami istri tentunya tidak dapat dijalankan, karena
adanya jarak jauh antara suami yang berada di rumah (Indonesia)
sedangkan istri berada di luar negeri (Saudi Arabia, Abu Dhabi dan
Taiwan). Akan tetapi keberlangsungan kehidupan rumah tangga seperti
memasak, membersihkan rumah dan kepengurusan anak dapat dijalankan
dengan adanya sosok nenek/mertua yang ikut membantu keluarga TKI. 2)
Istri bekerja di luar rumah dengan izin suami dalam Islam memang
dibolehkan, karena keadaan tertentu yang menuntut istri bekerja. Begitu
juga dengan istri bekerja sebagai TKW, Islam membolehkan selama istri
yang bekerja sebagai TKW mendapatkan izin dari suaminya, akan tetapi
kebolehan tersebut dapat berubah manakala adanya kemuḍaratan yang
disebabkan oleh istri bekerja sebagai TKW, yaitu adanya ancaman
keharmonisan keluarga dan kurang diperhatikannya anak.12
12Yahya Afriandi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri
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Untuk mempermudah dalam membedakan penelitian-penelitian





































Hasil: 50% perceraian dilakukan oleh buruh migran dan faktor pendorong
mereka menjadi buruh migran adalah faktor ekonomi, faktor kesetaraan gender,
faktor pendidikan, faktor lingkungan, dan faktor keluarga. Faktor utama yang
mendasari terjadinya perceraian di kalangan buruh migran di desa tersebut
adalah faktor ekonomi dan faktor suami tidak bertanggung jawab serta
ditambah dengan beberapa alasan-alasan yang dapat dijadikan alasan untuk




























Dalam Keluarga TKI Tahun 2005-2008 (Studi Desa Khiyang Kecamatan Binong Kabupaten





Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Keberlangsungan hak dan
kewajiban suami istri dalam keluarga TKI yang sifatnya interaksi secara
langsung antara suami istri tentunya tidak dapat dijalankan, karena adanya jarak
jauh antara suami yang berada di rumah (Indonesia) sedangkan istri berada di
luar negeri (Saudi Arabia, Abu Dhabi dan Taiwan). Akan tetapi
keberlangsungan kehidupan rumah tangga seperti memasak, membersihkan
rumah dan kepengurusan anak dapat dijalankan dengan adanya sosok
nenek/mertua yang ikut membantu keluarga TKI. 2) Istri bekerja di luar rumah
dengan izin suami dalam Islam memang dibolehkan, karena keadaan tertentu
yang menuntut istri bekerja. Begitu juga dengan istri bekerja sebagai TKW,
Islam membolehkan selama istri yang bekerja sebagai TKW mendapatkan izin
dari suaminya, akan tetapi kebolehan tersebut dapat berubah manakala adanya
kemudlaratan yang disebabkan oleh istri bekerja sebagai TKW, yaitu adanya








































Hasil: Penelitian ini memperlihatkan konsep patriarkhi nampaknya tidak kokoh,
bisa tergeser oleh masuknya nilai-nilai ekonomi, padahal disatu sisi konsep
patriarkhi itu sendiri mendukung pada kapitalisme yang menekankan
12
pengumpulan modal dan kebebasan orang berusaha dengan tidak terikat
wilayah apalagi ditambah dengan mendapatkan tenaga kerja murah.
Pengambilan keputusan dan hubungan gender dalam keluarga TKIW tidaklah
sangat patriarkhi konvensional walaupun di sana-sini masih ada pengaruh
patriarkhi yang dibungkus oleh budaya materilisme. Dominasi patriarkhi masih
berlangsung pada pengambilan keputusan dalam publik, sementara
pengambilan keputusan lain tergantung pada masing-masing kasus keluarga
yang ada. Dalam nalisis gender dapat disimpulkan adanya perubahan yang
cukup mendasar bahwa perempuan tidak harus dikenal lembut, takut berpergian
jauh, hanya berdiam disektor domestik, walaupun tipe pekerjaan mereka masih
domestik karena keterbatasan pendidikan yang merupakan warisan






























































Hasil: Hasil penelitian ini yaitu 1) faktor-faktor yang mendorong perempuan di
daerah penelitian yaitu adanya tekanan ekonomi dan psikologis dilengkapi
dengan faktor penarik berupa kemudahan prosedur, aspek lingkungan, geografis
demografis, historis, dan budaya materialistis yang berkembang di masyarakat.
2) Karakteristik TKW yang notabene memilih Arab Saudi sedikit berbeda
dengan karakteristik TKW yang bekerja di Taiwan sebagai negara tujuan. TKW
arab umumnya ibu-ibu yang sudah berkeluarga, memiliki anak, usianya berkisar
20-40an tahun dan pendidikan akhirnya adalah SD, penampilan beragam yang
berkeinginan membangun rumah. TKW taiwan umumnya lajang,
berpenampilan menarik dan pendidikannya SMU. 3) Problem yang dihadapi
TKW selama bekerja di Arab antara lain banyaknya beban kerja, lama waktu
kerja, pembayaran gaji, kekerasan baik fisik, seksual maupun mental. 4)
dampak yang dirasakan oleh anak-anak TKW yaitu pengasuhan yang kurang
berkualitas, kurangnya bimbingan belajar, lemahnya dukungan orangtua
terhadap aspirasi pendidikan anak, kegagalan ujian nasional, dan anak-anak
yang putus sekolah. Dampak bagi suami adalah pergeseran peran suami dalam
peran domestik dan perilaku seksual yang diekpresikan melalui bentuk
perselingkuhan juga postitusi.
D. Kerangka Teori
Keluarga merupakan hubungan manusia berdasarkan ikatan darah dan
ikatan pernikahan. Keluarga juga merupakan sarana bagi anggota keluarga
untuk mendapatkan kebahagiaan, yang mana kebahagian merupakan
sebuah tujuan dari kehidupan berumahtangga.13 Kebahagian tersebut dapat
tercapai ketika setiap anggota keluarga mampu menjalankan hak dan
kewajiban mereka sebagaimana mestinya.
Hak dan kewajiban merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Hak merupakan apa-apa yang diterima oleh seseorang dari
13Flody Mansfield, Family in Society, (New York: Dodd, Mead and Company, Inc,
19700), hlm. 214.
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orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang
mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain.14 Untuk itu, studi ini fokus
pada bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban dalam kehidupan keluarga
buruh migran agar tetap dapat menjaga keutuhan keluarga mereka.
Keluarga tersebut yaitu keluarga buruh migran di desa Karang Pakis.
Untuk menjelaskan hal tersebut penulis menggunakan teorinya Jasser auda
dan Talcott Parsons tentang tindakan sosial.
Menurut Jasser Pendekatan Sistem adalah sebuah pendekatan yang
holistik, dimana entitas apa pun dipandang sebagai satu kesatuan sistem
yang terdiri dari sejumlah subsistem. Ada sejumlah fitur sistem yang
terdiri dari sejumlah sistem terhadap komponen-komponen subsistemnya,
dan juga menetapkan bagaimana subsistem-subsistem ini berinteraksi satu
sama lain maupun berinteraksi dengan lingkungan luar.15
Sejalan dengan itu, menurut teori umum tindakan sosial Talcott




“These externally oriented dimensions correspond to, or are special cases
of, the dimension of adaptation and goal-attainment, as these concepts are
often uside in the generale theory of action”16
14Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hlm. 159.
15Jasser Auda, Maqasid al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law ( A sistem Approach),
London: The International Institute Of Islamic Thought, 1429 AH, hlm. 29.
16Talcott Parsons, The Social Theories of Talcott Parsons, (New York: Englewood Cliffs,
1961), hlm. 964.
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Hal ini menjelaskan bahwa ukuran sesuatu dapat disebut sebagai
sebuah tindakan sosial ketika di dalamnya terdapat adaptasi dan
sebuah tujuan. Sebuah sistem harus mampu mengatasi kebutuhan
mendesak yang bersifat situasional eksternal.17 Sistem itu harus
beradaptasi dengan lingkungannya dan mengadaptasikan lingkungan
dengan kebutuhannya. Sehingga sebuah sistem harus mampu
mendefinisikan dan mencapai tujuan utama dari sistem.18 Agar
masyarakat dapat bertahan, mereka harus mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya dan mengubah lingkungan agar dapat sesuai
dengan lingkungan dan mengubah lingkungan agar sesuai dengan
masyarakat.19 Adaptasi menunjuk bagi sistem-sistem sosial untuk
menghadapi lingkungannya.
2. Gaol Attainment
“These externally oriented dimensions correspond to, or are special cases
of, the dimension of adaptation and goal-attainment, as these concepts are
often uside in the generale theory of action” 20
Tujuan yaitu sebuah sistem harus mampu menentukan tujuan dan
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.21 Tujuan yang diutamakan disini
17Goerge Rittzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, trj. Saut Pasaribu, RH. Widodo, Eka Adinugraha, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), hlm. 408.
18Goerge Rittzer, Teori Sosiologi : Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern.., hlm. 408.
19Goerge Rittzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali
Pers, 1992), hlm. 82.
20Talcott Parsons, The Social Theories of Talcott Parsons, (New York: Englewood Cliffs,
1961), hlm. 964.
21 Goerge Rittzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali
Pers, 1992), hlm. 82
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bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan tujuan bersama para anggota
keluarga.
3. Integration
“Structural system is primary fungcition with respect to empirical
knowledge is integration. It is the primary basis on wich different facts,
referring to differnt objects and their aspects, can be related to one
another in order system,........”22
Dari ungkapan Parsons tersebut, berarti sebuah sistem harus
mampu megatur antar hubungan bagian-bagian dari komponennya yang
kemudian disebut dengan integrasi. Integrasi yang baik akan menghasilkan
fungsi yang maksimal dari setiap komponen. Disini sosialisasi mempunyai
kekuatan integratif dalam mempertahankan kontrol sosial dan keutuhan
keluarga. Integrasi menghasilkan syarat tingkat solidaritas dari setiap
anggota keluarga, sehingga para anggotanya akan bersedia untuk
bekerjasama dan menghindari konflik yang merusakkan.23
Urutannya dimulai dari munculnya suatu tipe ketegangan, dimana
adanya ketidaksesuaian dalam suatu sistem sekarang ini dengan suatu
keadaan yang diinginkan. Ketegangan ini merangsang adanya penyesuaian
(adaptation) dari suatu tujuan tertentu (goal attaiment) serta menggiatkan
semangat dorong yang diarahkan kepada pencapaian tujuan itu.
Pencapaian itu memberikan kepuasan yang dengan demikian mengatasi
ketegangan atau menguranginya. Tetapi, sebelum suatu tujuan dapat
tercapai, maka harus ada suatu tahap penyesuaian terhadap keadaan
22Talcott Parsons, The Social Theories of Talcott Parsons., hlm. 965.
23Skema AGIL Talcott Parsons,
file:///accounts/1000/shared/downloads/syamsul%20arif.com_%20SKEMA%AGIL%20TALCOT
T20%PARSONS(1).html., akses 16 April 2017.
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genting dari situasi dimana tenaga harus dikerahkan dan alat yang perlu
untuk mencapai tujuan itu harus disiapkan. Selama tahap ini, pemuasan
harus ditunda.24 Semisal pemuasan dalam kebutuhan batin sebagai
pasangan suami istri.
4. Latensi (Pemilihan pola-pola yang sudah ada)
Latensi merupakan syarat terakhir dari sebuah tindakan sosial. Sebuah
sistem harus menyediakan, memelihara, dan memperbaharui baik motivasi
maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan menopang motivasi itu.25
Sehingga ada kemungkinan perubahan-perubahan dan permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam prosesnya.
Teori Parsons diatas dapat dipengaruhi oleh empat sistem, yaitu social
system, cultural system, personality system, and organism behavioaral.
Sistem-sistem ini saling mempengaruhi satu sama lain. Dari mulai sistem
terkecil yaitu individu sampai ke sistem komplek yaitu sistem budaya.
Pengaruh itu akan terus berputar dan saling menguatkan satu sama lain.
Organism behavioral merupakan sistem tindakan yang menangani fungsi
adaptasi dengan menyesuaikan diri dan mentarformasi dunia eksternal.26
Organisme perilaku ini merupakan tindakan dari aktor itu sendiri. Aktor disini
yaitu pelaku dari setiap tindakan baik suami, istri ataupun anak-anak. Personality
system (kepribadian) merupakan sistem orientasi dan motivasi tindakan aktor
24Kerangka Teori Talcott Parsons Untuk Memahami Integrasi Sosial,
http://tutorialkuliah.blogspot.co.id/2009/06/teori-tindakan-dan-teori-sistem-talcott.ht,l?m=1, akses
12 April 2017.
25Goerge Rittzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern.., hlm. 410.
26Goerge Rittzer, Teori Sosiolog : Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern.., hlm. 410.
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yang terorganisasi.27 Kepribadian sebagai subsistem dalam sistem tindakan
melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan tujuan dan
menggerakkan segala sumber daya untuk mencapai tujuannya.
Social system, berhubungan fungsi integrasi dengan mengontrol
komponen-komponen pembentuk keluarga tersebut.28 Cultural system
melaksanakan fungsi latensi dengan menyediakan norma-norma dan nilai-nilai
bagi para aktor yang memotivasi mereka untuk bertindak. Sistem ini berpangkal
pada budi, sumber berbagai nilai, aturan, norma, dan pengetahuan budaya.29
Dengan menggunakan teori Talcott Parson diatas, diharapkan mampu
menjelaskan mengenai keluarga buruh migran khususnya tentang keutuhan
keluarga buruh migran di desa Karang Pakis Kecamatan Nusawungu Kabupaten
Cilacap.
E. Metode Penelitian
Berikut beberapa metode yang akan digunakan untuk menyusun
penulisan ini agar penelitian berjalan dengan baik dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan.
1. Jenis Penelitian
Pelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala.30
Penelitian ini bekerja secara langsung dengan melakukan pengamatan ke
27Goerge Rittzer, Teori Sosiolo : Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern.., hlm. 420.
28Goerge Rittzer, Teori Sosiolo : Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern.., hlm. 420.
29 Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, Yogyakarta: Omak, 2012), hlm12.
30M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi dan Pengaplikasiannya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11.
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tempat yang dijadikan penelitian, yaitu desa Karang Pakis. Dalam
penelitian ini penulis akan berusaha menggali informasi tentang
permasalahan yang akan penulis teliti.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, digunakan untuk
menggambarkan, melakukan intervasi dan identifikasi secara kritis analisis
dengan melalui  proses klasifikasi terhadap ketentuan-ketentuan hukum
yang berlaku selama ini. Permasalahan yang akan diteliti dan analisis
dalam penelitian ini yaitu mengenai cara keluarga buruh migran dalam
pemenuhan hak dan kewajiban mereka agar tetap dapat menjaga keutuhan
keluarga mereka.
3. Pendekatan
Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan empiris,31
yaitu dengan melihat hukum sebagai kenyataan sosial, kenyataan
kultur dan lain sebagainya. Jadi, penulis disini akan melihat hukum
secara nyata atau sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.
4. Sumber Data
a. Primer
Dalam penelitian ini, data primer32 didapatkan dari para suami/istri
yang ditinggal pasangannya menjadi pekerja buruh migran ataupun
31Ahmad Ali dan Wiwie Heryani, Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum,
(Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 2.
32Data Primer adalah data nyang diperoleh langsung dari sumber pertama. Amiruddin,
Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 30.
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orang tua buruh migran, serta dokumentasi-dokumentasi penting
seputar suami-istri keluarga buruh migran.
b. Sekunder
Data sekunder33 penulis dapatkan dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan permasalahan dalam penulisan penelitian ini.
Seperti buku-buku, karya ilmiah dan lain sebagainya yang bersifat
mendukung penulisan penelitian ini.
c. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan yang
dilakukan  oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data
dengan cara mengamati fenomena suatu masyarakat tertentu
dalam waktu tertentu pula.34 Dalam metode ini penulis
melakukan pengamatan langsung di desa Karang Pakis
Nusawungu Cilacap dan mengambil data dari pengamatan yang
ada.
2. Wawancara
Teknik wawancara (interview) pada penelitian ini
merupakan suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.35 Dalam
memperoleh data atau informasi penulis mencoba melakukan
33 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 142.
34Mukti  Fajar dan Yulianto Achmad, Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, prosedur,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 167-168.
35Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 113.
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wawancara dengan pasangan yang berada di rumah dengan
khusus pada suami, tetapi ada juga dari sisi istri ataupun orang
tua (simbah).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara menganalisa data atau fakta
sosial yang disusun logis dari sejumlah bahan dokumen yang
memberikan informasi-informasi tertentu. Dokumentasi yang
dimaksud disini meliputi data yang ada di kantor desa Karang
Pakis. Dokumen ini diharapkan bisa melengkapi data-data yang
dapat ditemukan dalam teknik observasi dan wawancara.
F. Teknis Analisis Data
Data yang diperoleh akan penulis analisis secara kualitatif,36 melalui
cara berfikir deduktif dan induktif sebagai berikut:
a. Induktif, untuk menganalisa data yang bersifat khusus untuk diambil
kesimpulan yang bersifat umum. Berbagai hasil wawancara dan data
lainnya yang sifatnya masih khusus penulis berusaha menarik
kesimpulan tersebut agar menjadi suatu kesimpulan yang umum.
b. Deduktif, yaitu menganalisa data dengan menarik kesimpulan data
yang umum kepada kesimpulan yang khusus. Data-data yang diperoleh
36Metode kualitatif merupakan suatu tata cara penelitian yang menghasilkan data
deskriptif-analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan, dan juga
perilaku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Soerjono Soekanto,
Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press), 1986), hlm. 250.
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yang sifatnya masih umum kemudian akan penulis tarik dengan
menyimpulkanya pada kesimpulan yang lebih khusus.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan membantu penulis dalam menemukan hasil
penelitian, maka penulis dalam penelitian ini membuat sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab berikut ini:
Bab pertama, berisi pendahuluan yang mendeskripsikan alasan
pentingnya penelitian ini dilakukan dan faktor-faktor apa yang melatar
belakangi penelitian ini. Kemudian rumusan masalah yang penulis buat
bermaksud agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis. Selanjutnya ada
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian untuk memaparkan tujuan dan
keguanan penelitian ini. Selain itu, ada telaah pustaka yang dimaksudkan
untuk memberikan gambaran tentang adanya pembaharuan dalam
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Kemudian ada kerangka teoritik yang dilanjutkan dengan metode
penelitian yang dimaksudkan untuk mensistematiskan metode dan
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
bagaimana cara penulis dalam melakukan penelitian ini. Terakhir adalah
sistematika pembahasan.
Bab kedua, penulis menyajikan tinjauan umum mengenai buruh
migran yang berkaitan dengan kehidupan buruh migran dalam karya
terdahulu mengenai hak dan kewajiban suami istri serta bagaimana cara
mereka menjalani kehidupan sehari-hari.
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Bab ketiga, penulis memulai pembahasan dengan letak geografis desa
Karang Pakis, keadaan sosial budaya di daerah tersebut. Kemudian
membahas sekilas tentang profil keluarga buruh migran di desa Karang
Pakis.
Bab keempat, merupakan bab analisis keluarga buruh migran di desa
Karang Pakis kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dengan
menggunakan teori Talcott Parsons yang merupakan inti dari adanya
penelitian ini.
Bab kelima, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan saran
mengenai penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.





Keutuhan keluarga buruh migran di desa Karang Pakis tetap bisa
terjaga karena mereka mampu melakukan adaptations, goal attainment,
integration dan latensi. Dimana cara mereka beradaptasi yaitu dengan
melakukan komunikasi dengan pasangan, menyibukkan diri, dan mengambil
peran pasangan. Goal Attainment keluarga buruh migran di desa Karang Pakis
diantaranya untuk memperbaiki perekonomian keluarga, membuat rumah dan
memperindah rumah seisinya, memiliki mobil, mempersiapkan generasi yang
lebih baik dan peningkatan kualitas spiritual. Cara berintegration dengan
menyesuaikan kebutuhan dalam berumah tangga. Pattern Maintance (latensi
), dengan cara memelihara pola yang ada selama ditingalkan oleh pasangan
mereka.
Penelitian ini memberikan konstriusi bahwa keluarga buruh migran
tidak selamanya berakhir dengan perceraian. Dimana di desa Karang Pakis
adalah contoh keluarga buruh migran yang mampu menjaga dan berusaha
untuk merubah perekonomian keluarga mereka dengan saling berkomitmen
antar pasangan demi kebahagiaan keluarga kedepannya. Walaupun cara




Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:
Untuk penelitian selanjutnya agar lebih mendekati kebenaran dalam
melihat cara beradaptasi para keluarga buruh migran dan alasan mereka
tetap bertahan dengan keluarga, maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya
dapat meneliti cara dan alasan mereka jika dilihat dari perspektif norma
keagamaan. Selain itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih
memperbanyak jumlah narasumber dalam penelitian. Sebagai contoh
mewawancarai suami atau istri baik yang berada di luar negeri atau yang
tinggal di rumah, baik yang masih menjadi buruh migran atau mantan
buruh migran.
Tentang budaya pernikahan di daerah Karang Pakis juga bisa peneliti
selanjutnya lakukan. Selain budaya pernikahan budaya lain  di desa tersbut
juga banyak yang bisa diteliti dikemudian hari. Atau mengenai psikologi
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